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Abstract - This study aims to analyze the empowerment strategies of the local community of Pearung Village in
supporting the development of Sipincur Geosite tourism in Humbang Hasundutan Regency. The research method used
a qualitative approach with interviews, observation, and documentation. Data analysis was conducted using a SWOT
matrix. The results showed that training and mentoring increased the capacity of MSMEs and art studios, but were not
evenly distributed to cleaning and parking staff. Community participation in tourism planning is still limited, while
local institutions contribute positively but not optimally. Cultural and environmental preservation is progressing well,
supported by collaboration between the government and the community. The main challenges are limited facilities,
lack of ongoing training, and weak coordination. Effective strategies need to include equitable distribution of training,
institutional strengthening, increased community involvement, and cross-sector collaboration. This research is
expected to be a reference for the development of sustainable community-based tourism in Sipincur Geosite.

Keywords: Community Empowerment Strategy.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pariwisata merupakan sektor penting dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat melalui penciptaan
lapangan kerja, peningkatan pendapatan, serta penguatan
identitas lokal. Pendekatan berbasis masyarakat menjadi
relevan karena menempatkan masyarakat lokal sebagai
pelaku utama dalam pengelolaan destinasi, sejalan
dengan amanat Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa yang menekankan pembangunan
partisipatif berbasis potensi lokal.

Geosite Sipincur di  Kabupaten Humbang
Hasundutan, bagian dari Geopark Kaldera Toba yang
diakui UNESCO sejak 2020, memiliki potensi alam,
geologi, dan budaya yang tinggi. Namun, penurunan
jumlah kunjungan wisatawan menyebabkan menurunnya
pendapatan  masyarakat. Rendahnya  keterlibatan
masyarakat, minimnya keterampilan kewirausahaan, dan
lemahnya promosi menjadi tantangan utama. Oleh karena
itu, penelitian ini mengkaji strategi pemberdayaan
masyarakat lokal Desa Pearung dalam mendukung
pengembangan  wisata  Geosite  Sipincur  guna
mewujudkan pariwisata yang berkelanjutan dan
berbasis kearifan lokal.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka
penulis merumuskan masalah dalam penelitian
ini, yaitu: “Bagaimana Strategi Pemberdayaan
Masyarakat Lokal Desa Pearung untuk
Mendukung Wisata Geosite Sipincur Kabupaten
Humbang Hasundutan?”

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui strategi dalam Geosite Sipincur
melalui pemberdayaan Masyarakat lokal di
Desa Pearung untuk mendukung Wisata Geosite
Sipincur Kabupaten Humbang Hasundutan.

URAIAN TEORITIS
Sejarah Geosite Spincur
Pariwisata memiliki peran penting tidak

hanya sebagai sarana rekreasi, tetapi juga dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, sosial, budaya, dan
pendidikan. Jika dikelola dengan baik, sektor ini mampu
meningkatkan devisa, menciptakan lapangan kerja,
menambah pendapatan pemerintah, serta mendorong
pemerataan ekonomi masyarakat (Arjana, 2020).

Geosite Sipincur di Desa Pearung, Kecamatan
Paranginan, = Kabupaten = Humbang  Hasundutan,

merupakan salah satu destinasi wisata potensial. Nama
“Sipincur” berasal dari bahasa Batak Toba yang berarti
tajam, merujuk pada kondisi tebing curam di masa lalu. Kini
kawasan ini dikenal sebagai taman pelestarian alam dengan
hutan pinus (Tusam) yang khas di sekitar Danau Toba
(Kholibrina, 2017). Terletak di ketinggian sekitar

1.213 mdpl, Geosite Sipincur memiliki panorama langsung
ke Danau Toba dan letaknya strategis karena dekat Bandara
Internasional Silangit serta kawasan Kaldera Toba.

Sejarah  pengelolaan  Sipincur berawal dari
pemberian lahan masyarakat Paranginan melalui Rustam
Efendi, Bupati Tapanuli Utara periode 1999-2004, kepada
Pemerintah Kabupaten Humbang Hasundutan (Rosita,
2021). Selain keindahan alam, daya tarik wisata ini juga
terletak pada suasana pedesaan yang asri, kuliner khas Batak
Toba, serta interaksi sosial budaya masyarakat setempat.
Unsur-unsur tersebut membentuk daya tarik utama yang
memberikan pengalaman berkesan bagi  wisatawan
(Pramudito, 2019).

Defenisi Strategi

Strategi berasal dari istilah Yunani strategos yang
berarti seni memimpin pasukan. Dalam konteks manajemen,
strategi  dipahami  sebagai rencana terpadu yang
menghubungkan kekuatan internal dengan peluang dan
tantangan eksternal untuk mencapai tujuan organisasi
(Glueck & Jauch dalam Sedarmayanti, 2014). Strategi tidak
hanya berorientasi pada perencanaan, tetapi juga pada
tindakan sistematis yang terukur, terintegrasi, dan berjangka
panjang.

Dengan demikian, strategi dapat diartikan sebagai
serangkaian keputusan dan langkah adaptif yang dirancang
untuk menciptakan keunggulan bersaing serta menjamin
keberhasilan organisasi secara berkelanjutan. Penyusunan
strategi menuntut analisis mendalam terhadap lingkungan,
sumber daya yang tersedia, serta fleksibilitas dalam
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merespons perubahan, sehingga tujuan yang telah
ditetapkan dapat dicapai secara efektif.

Dimensi Strategi

Dimensi strategi merupakan aspek penting yang
harus diperhatikan dalam perencanaan dan implementasi.
Menurut David (2021), terdapat lima dimensi utama.
Pertama, dimensi waktu dan orientasi masa depan, yang
menekankan pentingnya visi serta misi organisasi untuk
jangka panjang. Kedua, dimensi internal dan eksternal,
yang melibatkan analisis SWOT guna memahami
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman organisasi.
Ketiga, dimensi pendayagunaan, yaitu pemanfaatan
optimal sumber daya manusia, finansial, material,
teknologi, dan informasi. Keempat, dimensi
keikutsertaan manajemen puncak, yang menegaskan
peran penting pimpinan dalam merumuskan dan
melaksanakan strategi. Kelima, dimensi multi bidang,
yang menempatkan organisasi sebagai sebuah sistem
utuh sehingga strategi dapat dijalankan secara
menyeluruh dan terintegrasi.

Jenis-jenis Strategi

Jenis strategi dalam manajemen strategik
dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan organisasi
(David, 2021). Pertama, strategi integrasi, baik ke
depan, ke belakang, maupun horizontal, untuk
memperkuat posisi dalam rantai nilai. Kedua,
strategi intensif, yang meliputi penetrasi pasar,
pengembangan pasar, dan pengembangan produk.
Ketiga, strategi diversifikasi, yaitu memperluas ke
bidang baru yang terkait maupun tidak terkait
dengan usaha utama. Keempat, strategi bertahan,
berupa rasionalisasi, divestasi, atau likuidasi untuk
menjaga stabilitas organisasi. Kelima, strategi
kompetitif, melalui kepemimpinan  biaya,
diferensiasi, dan fokus agar tercipta keunggulan
bersaing. Keenam, strategi kolaborasi, yang
dilakukan melalui aliansi strategis atau joint venture
untuk mencapai tujuan bersama.

Pengertian Pemberdayaan
Secara etimologis, pemberdayaan berasal

dari kata daya yang berarti kekuatan atau

kemampuan. Pemberdayaan dapat dipahami sebagai
proses untuk memberikan kekuatan, kemampuan, dan
kesempatan kepada pihak yang belum berdaya agar
mampu meningkatkan kualitas hidupnya. Menurut
Mardikanto ~ (2017),  pemberdayaan = masyarakat
merupakan upaya untuk mendukung kelompok rentan
agar mampu meningkatkan kesejahteraannya melalui
penguatan kapasitas, akses, dan partisipasi. Dengan
demikian, pemberdayaan tidak sekadar memberikan
bantuan, melainkan juga proses memampukan
masyarakat agar mandiri, kritis, serta mampu berperan
aktif dalam pembangunan.

Pemberdayaan Masyarakat Lokal Desa Pearung
Pemberdayaan masyarakat dalam konteks
pariwisata merupakan strategi pengembangan berbasis
komunitas (community-based tourism) yang menekankan
pada partisipasi aktif warga dalam perencanaan,
pengelolaan, hingga pelestarian destinasi (Yoeti, 2018;
Suharto, 2020). Desa Pearung memiliki potensi alam,
pertanian, dan budaya yang dapat mendukung
pengembangan Geosite Sipincur. Namun, rendahnya
kesadaran masyarakat terhadap potensi tersebut masih
menjadi tantangan utama. Oleh karena itu, strategi
pemberdayaan  diarahkan pada  pelatihan  dan
pendampingan  keterampilan  wisata, = penguatan

kelembagaan lokal seperti Pokdarwis dan Sanggar Seni,
keterlibatan masyarakat dalam perencanaan, pelestarian
budaya dan lingkungan, serta pemanfaatan hasil pertanian
lokal seperti Kopi Arabika Lintong sebagai daya tarik
agrowisata. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, memperkuat identitas budaya,

serta mendukung keberlanjutan pariwisata di Geosite
Sipincur.
Kerangka Pemikiran

Kerangka  pemikiran  bertujuan  untuk

memberikan petunjuk tentang arah peneliti secara

keseluruhan, Sugiyono (2015:88) mengemukakan
bahwa kerangka pemikiran merupakan model
pemikiran tentang bagaimana teori berhubungan

dengan berbagai faktor yang diidetifikasi sebagai
masalah yang penting. Adapun kerangka pemikiran
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dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

GEOSITE SIPINCUR

¥

Pemberdayaan Masyarakat Lokal
Desa Pearung

1. Pelatihan dan Pendampingan

2. Penguatan Kelembagaan Lokal dan Kolaborasi

3. Keterlibatan dalam Perencanaan Wisata

4. Pelestarian Budaya, Pengelolaan Lingkungan, dan
Pemberdayaan Komunitas

5. Pemanfaatan Hasil Pertanian Lokal

I

A 4

Analisis Eksternal
1. Peluang
2. Ancaman

Analisis Internal
1. Kekuatan
2. Kelemahan

by

| Analisis SWOT ‘

)

Strategi Pemberdayaan Masyrakat Lokal Desa
Pearung untuk Mendukung wisata Geosite Sipincur
Kabupaten Humbang Hasundutan

Gambear 2.1. Kerangka Pemikiran

METODOLOGI PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di lokasi Geosite
Sipincur, Desa Pearung, Kecamatan Paranginan,
Kabupaten = Humbang Hasundutan, Provinsi
Sumatera Utara. Waktu penelitian akan dilaksanakan
mulai bulan April sampai Juni 2025.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan informan yang
memiliki pemahaman mendalam mengenai lokasi
penelitian sehingga dapat memberikan informasi yang
relevan terkait latar penelitian (Moleong, 2010).
Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu metode penentuan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan
kriteria penelitian (Sugiyono, 2018).

Dalam penelitian kualitatif, subjek sering disebut
sebagai informan, yaitu individu yang memberikan data
sesuai kebutuhan penelitian. Subjek utama dalam
penelitian ini adalah masyarakat lokal Desa Pearung yang
terlibat langsung dalam pengelolaan Geosite Sipincur,
karena mereka memiliki pengalaman dan pengetahuan
yang dibutuhkan untuk menjelaskan fenomena yang
diteliti. Kriteria pemilihan informan dalam penelitian ini
ditentukan berdasarkan keterlibatan langsung mereka
dalam aktivitas pengelolaan wisata diantaranya sebagai
berikut:

Tabel 3.1
Subjek Penelitian
NO | Subjek Penelitian Jumlah narasumber
1 Petugas kebersihan 5 orang
2 Pengusaha UMKM 20 orang
3 Fotografer 14 orang
4 Petugas parkiran 4 orang
5 Sanggar seni 3 orang
Pearung
TOTAL 46 Orang
Jenis dan Sumber Data
Menurut  Sugiyono  (2018), berdasarkan

sumbernya data dibagi menjadi dua jenis, yaitu:
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh
langsung dari sumber pertama melalui interaksi peneliti
dengan informan. Dalam penelitian ini, data primer
diperoleh melalui wawancara dengan masyarakat sekitar
Geosite Sipincur, khususnya warga Desa Pearung, untuk
mengetahui tanggapan mereka mengenai pengembangan
wisata berbasis pemberdayaan masyarakat lokal.
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh
secara tidak langsung melalui dokumen, literatur,
maupun publikasi terdahulu. Sumber data sekunder
dalam penelitian ini meliputi buku, jurnal, artikel,
dan laporan penelitian yang relevan dengan topik
pemberdayaan masyarakat dan pengembangan
pariwisata.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi:
1. Wawancara

Wawancara digunakan untuk menggali informasi
secara mendalam dari informan mengenai topik
penelitian. Jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara terstruktur, di mana peneliti telah
menyiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu (Sugiyono,
2018).
2. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara mengamati
langsung kondisi lapangan, aktivitas masyarakat, serta
proses pengelolaan Geosite Sipincur. Menurut Nasution
(2011), observasi  merupakan  metode  yang
memungkinkan peneliti memperoleh gambaran nyata
mengenai objek penelitian.

Metode Analisa Data
Analisis Deskriptif Kualitatif

Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk
mengorganisasi dan menginterpretasi data hasil
wawancara dan observasi. Menurut Sugiyono (2007),
analisis ini  melibatkan  proses  pengumpulan,
pengelompokan, dan penafsiran data hingga diperoleh
kesimpulan yang mudah dipahami serta dapat
menggambarkan fenomena penelitian secara
menyeluruh.

Analisis SWOT

Analisis SWOT digunakan untuk mengevaluasi
kondisi internal dan eksternal pengelolaan Geosite
Sipincur. Aspek yang dianalisis meliputi kekuatan
(strengths),  kelemahan  (weaknesses),  peluang
(opportunities), dan ancaman (threats). Melalui
pendekatan ini, dapat dirumuskan strategi pemberdayaan
masyarakat yang tepat dalam mendukung pengembangan
pariwisata berbasis komunitas di Desa Pearung.

Indikator Penelitian

Tabel 3.1
Indikator Penelitian

N | Variabel | Definisi Indikator

0

1 | Strategi Upaya a. Partisipasi
Pemberda terencana masyarakat
yaan dan dalam pelatihan
Masyarak | berkelanjut dan
at Lokal an yang pendampingan
untuk dilakukan wisata.
Menduku untuk b. Keterlibatan
ng Wisata | meningkatk masyarakat

an dalam
kapasitas, perencanaan
partisipasi, wisata
serta c. Peran
kemandiria kelembagaan
n lokal (
masyarakat Kelompok
lokal dalam sadar wisata,
mengelola, BUMDes,
mengemban Sanggar seni,
gkan dan din
menjaga d. Pemberdayaan
keberlanjut ekonomi lokal
an destinasi melalui UMKM
wisata di dan produksi
wilayahnya. lokal.

e. Pelestarian
budaya dan
pengelolaan
lingkungan
berbasis
komunitas

f. Kolaborasi
dengan  pihak
eksternal
(pemerintah,
komunitas,wisa
twan,dll)

ANALISA DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
NO | Jenis Kelamin Jumlah Presentase
(%)
1 Laki-laki 26 56%
2 Perempuan 20 44%
Total 46 100%

Dari tabel diatas, diketahui bahwa responden
laki-laki mendominasi partisipasi dalam pengelolaan
wisata Geosite Sipincur dengan jumlah 26 orang (56%).
Sementara itu, responden perempuan berjumlah 20 orang
(44%). Perbedaan ini menunjukkan bahwa keterlibatan
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laki-laki sedikit lebih besar, meskipun secara
keseluruhan peran perempuan dalam menedukung
kegiatan wisata juga cukup signifikan.

Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Usia
NO | Rentang Usia | Jumlah | Presentase (%)
1 20-25 Tahun 10 22%
2 26-35 Tahun 16 35%
3 36-45 Tahun 12 26%
4 >46 tahun 8 17%
Total 46 100%

Dari tabel di atas, terlihat bahwa kelompok usia 26—
35 tahun merupakan yang terbanyak, yaitu 16 orang (35%).
Kelompok usia ini banyak didominasi oleh pelaku UMKM,
fotografer, dan petugas kebersihan. Selanjutnya, usia 3645
tahun sebanyak 12 orang (26%), usia 20-25 tahun sebanyak 10
orang (22%), dan sisanya 8 orang (17%) berada pada kelompok
usia di atas 45 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan
wisata Geosite Sipincur melibatkan beragam kelompok usia
dewasa, baik dalam kegiatan ekonomi, layanan pengunjung,
maupun  pelestarian  seni dan  budaya  melalui
Sanggar Seni Pearung

Hasil Wawancara Berdasarkan Indikator
Indikator 1: Partisipasi masyarakat dalam pelatihan
dan pendampingan wisata

Dari 46 informan, pelatihan lebih banyak diikuti
oleh pelaku UMKM (20 orang) dan anggota sanggar seni
(3 orang), sedangkan fotografer (14 orang) dan petugas
kebersihan (5 orang) belum memperoleh pelatihan
formal. Petugas parkir (3 orang) mendapat pelatihan
terbatas terkait penyambutan wisatawan. Kesimpulannya,
pelatihan di Geosite Sipincur belum merata dan perlu
strategi pemerataan agar semua pihak meningkatkan
kapasitas dan kualitas layanan.

Gambar 4.1 Pelatihan UKM di Geosite Sipincur

Indikator 2:  Keterlibatan
perencanaan wisata

UMKM (20 orang) dan sanggar seni (3 orang)
terlibat aktif dalam perencanaan wisata, sementara
fotografer, petugas parkir, dan petugas kebersihan masih
minim keterlibatan. Perlu peningkatan partisipasi agar
keputusan wisata lebih inklusif.

masyarakat  dalam
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Indikator 3: Peran kelembagaan lokal dalam
pengelolaan wisata

Kelembagaan lokal seperti Pokdarwis,
BUMDes, dan Sanggar Seni berperan dalam
promosi, pendampingan UMKM, dan
penyelenggaraan kegiatan seni. Namun, peran
mereka dalam operasional harian terbatas, sehingga
dibutuhkan koordinasi dan pemberdayaan lebih
merata.
Indikator 4: Pemberdayaan ekonomi lokal
melalui UMKM dan produksi lokal

Pelatihan dan dukungan dari pengelola
wisata atau pihak eksternal telah dirasakan oleh
sebagian pelaku UMKM, sanggar seni, dan petugas
parkir, namun petugas kebersihan belum tersentuh.
Kesimpulannya, pemberdayaan ekonomi lokal
berjalan tetapi perlu pemerataan dan keberlanjutan
program agar seluruh elemen masyarakat dapat
mendukung pengembangan Geosite Sipincur.
Indikator 5: Pelestarian budaya dan pengelolaan
lingkungan berbasis komunitas

Anggota Sanggar Seni Pearung (15 orang)
dan petugas kebersihan (5 orang) berperan aktif
dalam pelestarian budaya dan pengelolaan
lingkungan, sementara fotografer dan petugas parkir
perannya masih terbatas. Keterlibatan seluruh pihak
perlu ditingkatkan agar pelestarian benar-benar
berbasis komunitas.
Indikator 6: Kolaborasi eksternal

Kolaborasi antara UMKM, sanggar seni,
dan pemerintah berjalan cukup baik, terutama dalam
pelatihan dan promosi. Namun, fotografer, petugas
parkir, dan petugas kebersihan masih perlu lebih
banyak dilibatkan agar kontribusi seluruh pihak
optimal dalam pengelolaan wisata.

Analisis SWOT

Lingkungan

Internal

Kekuatan: Masyarakat aktif mengikuti pelatihan,
ada kelembagaan pendukung seperti Sanggar Seni
dan Pokdarwis, UMKM mulai berinovasi, sanggar
seni rutin tampil dalam event wisata, dan
masyarakat terlibat menjaga kebersihan.

Kelemahan: Pelatihan belum merata dan tidak
berkelanjutan, kelembagaan belum profesional, promosi
digital UMKM kurang optimal, fotografer belajar
mandiri, dan tidak semua masyarakat aktif dalam
perencanaan wisata.
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Lingkungan Eksternal Opportunities Threats (Ancaman)
Peluang: Dukungan dinas pariwisata dan pemerintah, (Peluang)
minat wisatawan terhadap budaya lokal, peluang 1. Dinas pariwisata 1. Ketidak
kemitraan dengan pihak luar, pengembangan produk telah terjangkauannya
lokal sebagai oleh-oleh, dan program pembinaan UMKM menyelenggarakan pelatihan kepada
serta komunitas wisata. pelatihan (UMKM petugas  parkir dan
Ancaman: Pelatihan tidak menjangkau semua pihak, dan seni), membuka kebersihan  berpotensi
standar layanan belum merata, manajemen pengunjung potensi menurunkan  kualitas
belum sistematis, koordinasi antar pelaku wisata lemah, pengembangan pelayanan.
dan ketergantungan pada pelatihan dinas tanpa kapasitas lebih |2. Fotografer dan
keberlanjutan program. lanjut. beberapa UMKM
2. Wisatawan belum memiliki standar
Tabel 4.3 menunjukkan minat layanan, berisiko
Analisis SWOT tinggi terhadap terhadap kepuasan
Strengths (Kekuatan) | Weaknesses (Kelemahan) budaya lokal; wisatawan.
1. Masyarakat  aktif |1. Pelatihan hanya pertunjukan  tortor |3. Belum adanya sistem
mengikuti pelatihan, menjangkau sebagian dan gondang pengelolaan
seperti UMKM yang pelaku wisata; menjadi daya tarik pengunjung saat ramai
dilatth  mengolah fotografer, petugas yang dapat dapat  menyebabkan
menu tradisional dan parkir, dan kebersihan dikembangkan. ketidaknyamanan  dan
sanggar seni yang belum mendapat 3. Pelaku UMKM dan sampah menumpuk.
mendapat pelatihan pelatihan resmi. komunitas seni |4. Koordinasi antar pelaku
pertunjukan budaya. |2. Pelatihan dan memiliki  peluang wisata masih lemah dan
2. Ada kelembagaan pendampingan  hanya menjalin kemitraan belum terstruktur,
seperti Sanggar Seni berlangsung satu Kkali, dengan pihak luar, sehingga potensi
Pearung dan belum berkelanjutan. seperti pelaku kolaborasi tidak
kelompok sadar |3. Belum semua industri kreatif dan maksimal.
wisata yang kelembagaan dikelola event organizer. 5. Ketergantungan
mendukung kegiatan profesional; ada yang 4. Produk lokal seperti terhadap pelatihan dari
pariwisata. belum rutin makanan khas, dinas tanpa program
3. UMKM mulai berkoordinasi atau minuman herbal, lanjutan dapat
berinovasi, misalnya mendokumentasikan dan kerajinan dapat menghambat
menambah makanan kegiatan. dikembangkan keberlanjutan
khas lokal setelah (4. UMKM belum menjadi  oleh-oleh pengembangan
pelatihan. maksimal dalam khas Geosite masyarakat.
4. Sanggar seni rutin promosi digital; Sipincur.
tampil saat event fotografer belajar 5. Pemerintah
wisata, memberi promosi sendiri melalui membuka peluang
pengalaman budaya komunitas. bantuan program
bagi pengunjung. 5. Tidak semua pembinaan UMKM
5. Masyarakat terlibat masyarakat aktif dan komunitas
dalam menjaga berkontribusi  dalam wisata melalui dana
kebersihan ~ dan perencanaan  kegiatan desa.
penataan, meski wisata.
hanya berdasarkan
arahan dan Page | 176
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Matriks SWOT

Matriks SWOT merupakan lat-alat yang
dipakai untuk mengukur faktor-faktor strategi
perusahaan. Matriks ini dapat menggambarkan
secara jelas bagaimana peluang dan ancaman
eksternal yang dimiliki. Matriks ini  dapat
menghasilkan empat sel kemungkinan alternatif
strategi yang dapat dilihat pada tabel berikut:
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berdasarka
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dan
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Tabel 4.4 Matiks SWOT n.
Opportunities Strategi SO: Strategi WO:
(Peluang):
1. Mengopti 1. Menyusulkan
1. Dinas pariwisata malkan pelatihan
telah peran berkelanjutan
menyelenggarak sanggar dan
an pelatihan seni dan menyeluruh
(UMKM dan UMKM kepada dinas
seni), membuka yang aktif untuk
potensi dengan menjangkau
pengembangan memanfaa semua pelaku
kapasitas  lebih tkan wisata
lanjut. pelatihan 2. Mengarahkan
2. Wisatawan dinas pembinaan
menunjukkan untuk terhadap
minat tinggi meningkat UKM agar
terhadap budaya kan memiliki
lokal; kapasitas standart
pertunjukan dan pelayanan
tortor dan inovasi. melalui
gondang menjadi | 2. Memanfaa kemitraan
daya tarik yang tkan minat dengan pihak
dapat wisatawan luar (event
dikembangkan. terhadap organizer,
3. Pelaku UMKM budaya pelaku
dan  komunitas lokal industri
seni memiliki dengan kreatif)
peluang menjalin rutin 3. Meningkatka
kemitraan menampil n peran serta
dengan pihak kan masyarakat
luar, seperti pertunjuka dalam
pelaku  industri nseni oleh pengambilan
kreatif dan event sanggar keputusan
organizer. seni. wisata
4.  Produk lokal | 3. Mengemb melalui forum
seperti makanan angkan desa.
khas, minuman produk
herbal, dan lokal
kerajinan  dapat menjadi
dikembangkan oleh-oleh
menjadi oleh- khas
oleh khas Geosite dengan
Sipincur. dukungan
5. Pemerintah pelatihan
membuka dan
peluang bantuan kelembaga
program an yang
pembinaan sudah ada.
UMKM dan
komunitas wisata
melalui dana
desa.
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Stregngth ( Weaknesses

kekuatan): (Kelemahan):
Masyaraka | 1. Pelatihan hanya
t aktif menjangkau
mengikuti sebagian pelaku
pelatihan, wisata;
seperti fotografer,
UMKM petugas parkir,
yang dan kebersihan
dilatih belum
mengolah mendapat
menu pelatihan resmi.
tradisional | 2. Pelatihan  dan
dan pendampingan
sanggar hanya
seni yang berlangsung
mendapat satu kali, belum
pelatihan berkelanjutan.
pertunjuka | 3. Belum semua
n budaya. kelembagaan
Ada dikelola
kelembaga profesional; ada
an seperti yang belum
Sanggar rutin
Seni berkoordinasi
Pearung atau
dan mendokumenta
kelompok sikan kegiatan.
sadar 4. UMKM belum
wisata maksimal dalam
yang promosi digital;
mendukun fotografer
g kegiatan belajar promosi
pariwisata. sendiri melalui
UMKM komunitas.
mulai 5. Tidak semua
berinovasi masyarakat
, misalnya aktif
menambah berkontribusi
makanan dalam
khas lokal pengambilan
setelah keputusan atau
pelatihan. kegiatan wisata
Sanggar
seni rutin

tampil saat
event
wisata,
memberi
pengalama
n budaya
bagi
pengunjun

Page | 179

Publisher : Fakultas Ekonomi — Universitas Sisingamangaraja XII Tapanuli


http://ecojurnal.usxiitapanuli.ac.id/index.php/ej/$$$call$$$/grid/issues/back-issue-grid/edit-issue?issueId=1

Volume 4 Issue 2 | August 2025 — February 2026 | ECOJURNAL
ISSN : 2337-6503

j(gi* ECOJURNAL
N o
RSN

Manajemen

g
5. Masyaraka
t terlibat
dalam
menjaga
kebersihan
dan
penataan,
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Threats (Ancaman): Strategi ST: Strategi WT:

1. Ketidak 1. Meningkat 1.  Menyusun
terjangkauannya kan pelatihan
pelatihan kepada keterlibata mandiri
petugas  parkir n berbasis
dan  kebersihan kelembaga komunitas
berpotensi an lokal agar tidak
menurunkan dalam tergantung
kualitas penyususn pada program
pelayanan. an sistem dari dinas.

2. Fotografer dan pengelolaa 2. Mendorong
beberapa UMKM n pembentukan
belum memiliki pengunjun struktur
standar layanan, g agar koordinasi
berisiko terhadap keramaian antar pelaku
kepuasan dapat wisata  agar
wisatawan. ditangani kolaborasi

3. Belum adanya dengan lebih
sistem baik maksimal.
pengelolaan 2. Memberik 3. Mengembang
pengunjung saat an kan SOP
ramai dapat pelatihan pelayanan dan
menyebabkan lanjutan kebersihan
ketidaknyamana secara untuk seluruh
n dan sampah mandiri pelaku wisata
menumpuk. melalui agar standar

4. Koordinasi antar komunitas pelayanan
pelaku wisata untuk terjaga.
masih lemah dan mrnjaga
belum kualitas
terstruktur, layanan
sehingga potensi dan
kolaborasi tidak menghind
maksimal. ari

5. Ketergantungan ketergantu
terhadap ngan pada
pelatihan dari dinas.
dinas tanpa
program lanjutan
dapat
menghambat
keberlanjutan
pengembangan
masyarakat.

Berdasarkan ~ Matriks SWOT, strategi
pemberdayaan masyarakat lokal ditentukan oleh
kombinasi faktor internal dan eksternal:

Strategi SO (Strengths-Opportunities):

Memanfaatkan  kekuatan masyarakat dan

kelembagaan lokal serta peluang eksternal seperti

dukungan pelatihan dan minat wisatawan terhadap budaya
lokal. Strategi ini mencakup penguatan sanggar seni dan
UMKM melalui pelatihan lanjutan, rutin menggelar
pertunjukan seni tradisional, mengembangkan produk lokal
sebagai oleh-oleh, meningkatkan kerja sama dengan pihak
eksternal, dan memanfaatkan bantuan program desa.
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Strategi ST (Strengths-Threats):

Menghadapi ancaman dengan kekuatan
internal, seperti rendahnya kualitas layanan dan
ketergantungan pada pelatihan. Strategi ini meliputi
pengelolaan  pengunjung  berbasis  komunitas,
pelatihan mandiri untuk menjaga standar pelayanan,
peran aktif kelembagaan lokal dalam SOP wisata,
serta pelatihan lintas sektor bagi sanggar seni dan
UMKM.

Strategi WO (Weaknesses-Opportunities):

Memperbaiki kelemahan melalui peluang
eksternal, misalnya keterbatasan pelatihan dan
partisipasi masyarakat. Strategi ini mencakup
pelatihan lanjutan, pembentukan forum masyarakat
wisata, peningkatan standar layanan UMKM dan
fotografer, pemanfaatan kemitraan industri kreatif,
serta pembentukan kelembagaan profesional.
Strategi WT (Weaknesses-Threats):

Meminimalkan kelemahan dan menghindari
ancaman melalui sistem pelatihan mandiri, tim
koordinasi antar pelaku wisata, penyusunan SOP
layanan dan promosi, pendekatan partisipatif, serta
pengembangan kapasitas internal agar mandiri.

Hasil Wawancara Penelitian

Hasil wawancara dengan 46 informan,
meliputi petugas kebersihan (5), pelaku UMKM
(20), fotografer (14), petugas parkir (4), dan anggota
sanggar seni (3), menunjukkan beberapa temuan
utama:
Pelatihan dan Pendampingan: Sebagian besar
pelaku UMKM dan fotografer pernah mendapatkan
pelatihan dari dinas terkait untuk meningkatkan
kualitas produk dan layanan. Sanggar seni aktif
dalam pertunjukan budaya, namun keterbatasan
fasilitas masih menjadi kendala. Petugas kebersihan
belum memperoleh pelatihan formal, hanya
menerima arahan langsung. Hal ini menandakan
adanya ketimpangan akses terhadap pelatihan antar
kelompok.
Keterlibatan dalam Perencanaan: Masyarakat
secara umum jarang dilibatkan dalam pengambilan
keputusan strategis. Forum diskusi terbatas hanya
melibatkan tokoh masyarakat dan sanggar seni,

sehingga aspirasi sebagian besar pelaku wisata belum
terakomodasi.

Peran Kelembagaan Lokal: Kelompok sadar wisata
(Pokdarwis), BUMDes, dan sanggar seni berperan
sebagai wadah pengembangan potensi budaya dan
ekonomi. Peran mereka lebih dominan di kegiatan
budaya dan ekonomi, sedangkan operasional harian
wisata masih terbatas.

Pemberdayaan Ekonomi Lokal: UMKM merasakan
manfaat ekonomi melalui penjualan makanan, minuman,
dan produk lokal, termasuk kopi Lintong. Namun,
beberapa UMKM menghadapi keterbatasan modal dan
inovasi menu, sedangkan petugas parkir dan kebersihan
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belum merasakan manfaat ekonomi secara signifikan.
Pelestarian Budaya dan Lingkungan: Upaya
pelestarian budaya dan lingkungan dilakukan melalui
partisipasi UMKM, sanggar seni, dan petugas kebersihan.
Fotografer dan petugas parkir kurang terlibat, sehingga
pelibatan semua pihak perlu ditingkatkan.

Kolaborasi Eksternal: Hubungan antara pelaku
UMKM, sanggar seni, dan pemerintah berjalan cukup
baik dalam bentuk pelatihan dan kegiatan wisata. Namun,
petugas parkir dan kebersihan belum sepenuhnya terlibat
dalam jaringan kolaborasi eksternal.

1.KESIMPILAN DAN SARAN
Kesimpulan

Strategi pemberdayaan masyarakat lokal di
Geosite Sipincur telah berjalan, namun masih perlu
pendekatan yang menyeluruh dan inklusif. Pelatihan dan
pendampingan telah diberikan kepada UMKM, sanggar
seni, dan petugas parkir, tetapi petugas kebersihan belum
merata. Keterlibatan masyarakat dalam perencanaan
wisata masih terbatas, begitu pula peran kelembagaan
lokal dalam operasional harian. Pemberdayaan ekonomi
memberi manfaat bagi UMKM dan sanggar seni, namun
belum merata ke petugas kebersihan dan parkir.
Pelestarian budaya dan lingkungan berjalan baik, meski
partisipasi fotografer dan petugas parkir masih kurang.
Kolaborasi eksternal sudah terbentuk, namun perlu
diperkuat untuk mendukung pengelolaan wisata secara
terpadu.

Saran

Pemerintah desa dan dinas terkait hendaknya
meratakan pelatihan dan pendampingan bagi seluruh
pelaku wisata. Kebijakan inklusif perlu disusun agar
semua sektor terlibat dalam perencanaan dan
pengambilan keputusan. Kelembagaan lokal perlu
diperkuat untuk mendukung pengelolaan operasional.
Pemberdayaan ekonomi harus diperluas agar manfaat
dirasakan merata. Partisipasi seluruh pihak dalam
pelestarian budaya dan lingkungan harus ditingkatkan,
dan kolaborasi eksternal perlu diperkuat untuk
pengelolaan wisata yang berkelanjutan.
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